
 

 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan penelitian yang telah dilakukan oleh 

penulis, maka yang dapat penulis simpulkan dalam tulisan yang berjudul 

Pelaksanaan Sistem Informasi Debitur Bank Indonesia dalam Sistem 

Perbankan di Indonesiaadalah sebagai berikut: 

1. Mengenai pelaksanaan SID BI dalam sistem perbankan di 

Indonesia itu sendiri sudah semakin terlihat denganditempatkannya 

perlindungan nasabah tersebutsebagai salah satu pilar dalam sistem 

perbankannasional.Dalam dunia perbankan ini, nasabah merupakan 

suatu unsur yang sangat berperan penting. Hidup dan matinya suatu 

dunia perbankan bergantung pada kepercayaan dari pihak 

masyarakat atau nasabah.Dalam penentuan kualitas pembiayaan 

saat ini terbagi menjadi 5 (lima) tingkatan, yaitu lancar 

(kolektibilitas 1), dalam Perhatian Khusus (kolektibilitas 2), kurang 

Lancar (kolektibilitas 3), diragukan (kolektibilitas 4) dan macet 

(kolektibilitas 5).Pengaturan mengenai SID itu sendiri sudah diatur 

dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/21/PBI/2016 tentang 

Sistem Informasi Debitur. Umumnya, bank wajib menyediakan 

infrastruktur yang diperlukan dalam SID meliputi hardware dan 

software.Aplikasi SID terbagi atas 2 (dua) macam, yaitu Aplikasi 

SID WEB dan aplikasi SID Pelapor. Aplikasi SID WEB adalah 

aplikasi yang dapat diakses oleh Bank Pelapor melalui Web site 



 

 

ekstranet BI, sedangkan aplikasi SID Pelapor adalah aplikasi yang 

diinstal di komputer Pelapor.Pengolahan data-data debitur yang 

masuk dalam SID merupakan hasil olahan laporan debitur yang 

kemudian diterima oleh Bank Indonesia. Untuk mengakses SID, 

hanya dapat dilakukan melalui jaringan ekstranet Bank 

Indonesia.Laporan Debitur adalah informasi yang disajikan dan 

dilaporkan oleh Pelapor kepada Bank Indonesia menurut tata cara 

dan bentuk laporan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Laporan 

ini harus disusun secara lengkap, akurat, terkini dan utuh. 

2. Bank memang mempunyai hak untuk menahan ataupun memblokir 

dana tabungan nasabah, akan tetapi dalam hal pihak nasabah telah 

dinyatakan sebagai tersangka atau terdakwa dalam suatu tindak 

pidana. Tetapi terkadang bisa saja terjadi suatu kesalahan atau 

kelalaian yang diperbuat pihak bank yang mengakibatkan nasabah 

tersebut menjadi diblokir. Bank Indonesia akan memberikan sanksi 

terhadap bank yang melakukan kesalahan ataupun kelalaian 

termasuk tidak melaporkan perihal debitur dankreditnya dalam 

Sistem InformasiDebitur Bank Indonesia, yaitu dengan sanksi 

berupa kewajibanuntuk membayar sesuai dengan apa yang telah 

ditentukan olehBank Indonesia, sanksi teguran tertulis,sampai pada 

penilaian kesehatan suatu bankoleh Bank Indonesia. Segala bentuk 

sanksi yang diterapkan oleh Bank Indonesia terhadap pihak bank 

yang melakukan kesalahan dan kelalaianserta tidak melaporkan 

mengenai informasi debitur dalam SID tersebut telah diatur dalam 



 

 

Peraturan Bank Indonesia Nomor: 18/21/PBI/2016 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor: 9/14/PBI/2007 

tentang Sistem Informasi Debitur. 

 

B. Saran 

Berdasarkan uraian-uraian dari hasil analisadan penelitian yang 

telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis akan mencoba memberikan 

beberapa saran yang diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk lebih mengefektifkan pelaksanaan SID BI tersebut, 

hendaknyadiperlukan suatu upaya yang sifatnya berkelanjutan 

melalui suatu edukasi kepada masyarakat mengenai hak-hak para 

nasabah tersebut dalam berhubungan dengan bank agar tidak terjadi 

kerugian terhadap nasabah maupun terhadap pihak bank itu sendiri. 

Walaupun kasus bank tidak melaporkan data debitur tersebut 

sangat jarang terjadi, tetapi hal tersebut dapat terjadi karena 

kelalaian dari pihak staf atau karyawan dari bank tersebut.OJK dan 

Bank Indonesia sendiri haruslah lebih tegas lagi dalam 

menindaklanjuti bank-bank yang melakukan kesalahan atau 

kelalaian, agar tidak ada lagi atau setidaknya berkurangnya tingkat 

pengaduan dari pihak nasabah. 

2. Dalam pemberian sanksi bagi bank yang terbukti melakukan 

kesalahan atau kelalaian dalam laporan debitur pada Sistem 

Informasi Debitur, akan lebih baik kiranyasanksi tersebut lebih 

dipertegas lagi dan sebaiknya pihak perbankanmelakukan 



 

 

pengevaluasian pada para pegawai atau karyawan bank yang 

bertugas dalam penginputan data nasabah debitur dalam Sistem 

Informasi Debitur Bank Indonesia agar tidak terjadikerugian yang 

akan dialami oleh pihak nasabah maupun pihak bank itu sendiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


